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Abstrak

signifikansi sebesar 0,001 maka nilai P value 0,001 < o (0,05) sehingga ditarik kesimpulan

kulit petani rumput laut di Pinrang.

Kata Kunci : Sinar MatahariKadar Sebum, Petani Rumput Laut

Latar Belakang: Kulit adalah lapisan terluar tubuh berfungsi sebagai pelindung radiasi sinar
ultraviolet. Peningkatan kadar sebum kulit dapat terjadi akibat paparan sinar UVB menyebabkan
aktivitas kulit menjadi berlebihan dan menghasilkan sebum lebih banyak. Petani rumput laut salah
satu sektor budidaya terbesar di Indonesia yang sering terkena paparan sinar matahari langsung
saat bekerja. Petani rumput laut sering mengabaikan perawatan kulit, khususnya perhatian terhadap
kondisi kulit yang berminyak, menganggapnya tidak berpengaruh pada kesehatan mereka. Tujuan :
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji korelasi paparan sinar matahari dan peningkatan kadar
sebum pada kulit petani rumput laut di Pinrang. Metode Penelitian : Penelitian observasional analitik
dengan menggunakan metode cross-sectional. Hasil : Dari wawancara dan pengukuran 62
responden hubungan terhadap peningkatan kadar sebum kulit responden menyatakan kadar sebum
petani rumput laut laki-laki lanjut usia tidak meningkat sebanyak 22 orang dan meningkat sebanyak
15 orang, kadar sebum kulit petani rumput laut berjenis kelamin Perempuan tidak meningkat

sebanyak 7 orang dan meningkat sebanyak 18 orang. Berdasarkan Uji Chi Square. diperoleh nilai

hubungan signifikan antara Paparan Sinar Matahari terhadap Peningkatan Kadar Sebum di Kulit
Pada Petani Rumput Laut. Kesimpulan : Lama paparan sinar matahari selama tiga sampai lima jam
pada petani rumput laut di Pinrang, terdapat hubungan peningkatan kadar sebum didapatkan
peningkatan sebum yang signifikan terutama usia 25 — 59 tahun dengan jenis kelamin laki-laki dan

terdapat hubungan signifikan antara paparan sinar matahari terhadap peningkatan kadar sebum di
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Abstract

Background: The skin is the outermost layer of the body thatfunctions as a protector of ultraviolet
radiation. Increased skin sebum levels can occur due to exposure to UVB rays causing excessive skin
activity and producing more sebum. Seaweed farmers, one of the largest aquaculture sector groups in
Indonesia, are often exposed to direct sunlight while working. Seaweed farmers often neglect skin
care, especially attention to oily skin conditions, considering it to have no effect on their health.
Objective: This study aims to examine the correlation of sun exposure and increased sebum levels in
the skin of seaweed farmers in Pinrang. Research Method: Analytical observational research using
cross-sectional method. Results: From interviews and measurements of 62 respondents, the
relationship to the increase in skin sebum levels of respondents stated that the sebum levels of elderly
male seaweed farmers did not increase by 22 people and increased by 15 people, the skin sebum
levels of female seaweed farmers did not increase by 7 people and increased by 18 people. Based on
Chi Square Test. obtained a significance value of 0.001, then a P value of 0.001 < o (0.05) so that it was
concluded that there was a significant relationship between Sun Exposure to Increased Sebum Levels in
the Skin in Seaweed Farmers. Conclusion: The duration of sun exposure for three to five hours in
seaweed farmers in Pinrang, There is a relationship between increased sebum levels obtained a
significant increase in sebum , especially aged 25-59 years with the male sex and there is a significant
relationship between sun exposure to increased sebum levels in the skin of seaweed farmers in
Pinrang.

Keyword: Sunlight, Sebum Content, Farmer Seaweed

PENDAHULUAN

Kulit atau cutis adalah lapisan terluar tubuh yang mempunyai fungsi sebagai
pelindung terhadap radiasi sinar ultraviolet, gangguan fisik dan mekanik. Selain itu, fungsi
kulit adalah berperan dalam pengaturan regulasi suhu tubuh, pembentukan pigmen,
pembentukan vitamin D dan berperan dalam fungsi imun. Dengan demikian, kulit pada
manusia mempunyai peranan yang sangat penting. Bisa kita lihat, masyarakat dengan
pekerjaan sebagai petani rumput laut di Pinrang kurang memiliki perhatian khusus
terhadap kondisi kulit terutama kulit yang berminyak karena beberapa orang
menganggap hal tersebut tidak mengganggu kesehatan mereka. Namun pada faktanya,
kondisi kulit dapat menimbulkan masalah pada kesehatan kulit dan mempengaruhi
kualitas hidup bila tidak ditangani sejak dini.

Kulit manusia mempunyai fungsi sebagai barier untuk melindungi tubuh dari berbagai
pengaruh lingkungan dari luar baik secara fisik, mekanik maupun kimiawi. Selain itu, juga
sebagai penutup tubuh yang bernilai estetika. Kulit sehat memiliki ciri tampak bercahaya,
halus, dan warna kulit merata. Kulit dikatakan sehat dan normal apabila lapisan luar kulit

mengandung lebih dari 10% air. Hal ini disebabkan oleh adanya regulasi keseimbangan
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cairan di dalam kulit. Kulit memiliki fungsi utama sebagai pelindung tubuh dari berbagai

bentuk macam gangguan dan rangsangan dari luar. 2 Berdasarkan kondisinya, kulit dapat
dibedakan menjadi kulit kering, kulit berminyak, kulit normal, dan kombinasi. Diantara
keempat kondisi kulit tersebut, masalah kulit yang berminyak akan menjadi latar belakang
dari penelitian ini. Peningkatan produksi sebum dapat menjadi penyebab terjadinya
berbagai masalah kesehatan kulit, seperti akne vulgaris, ketombe pada rambut atau
dermatitis seboroik.

Sebuah studi menemukan sebanyak 63,3% dari keseluruhan masyarakat indonesia,
memiliki jenis kulit berminyak, 21,5% memiliki jenis kulit kering, dan 15,2% memiliki jenis
kulit kombinasi. Pada studi lainnya, pengukuran kadar sebum pada daerah dahi mayoritas
adalah normal dan berminyak, yaitu masing-masing sebesar 31,1%, kadar sebum kulit
sangat berminyak di area pipi kanan sebesar 49,2%, sangat berminyak di area pipi kiri
sebesar 54,1% dan 52,5% sangat berminyak di area dagu. Area dahi, dagu, dan hidung
diketahui merupakan area pada wajah dengan produksi sebum yang tinggi atau disebut 7-
zone dan area pipi sebagai tempat yang memiliki hasil produksi sebum yang rendah atau
disebut dengan U-zone.

Radiasi sinar matahari cukup kuat di Indonesia yang merupakan salah satu negara
tropis. Sinar matahari menghasilkan radiasi yang tersusun dari sinar ultraviolet (UV), cahaya
tampak, serta sinar inframerah. Radiasi UV dapat merusak DNA (deoxyribonucleic acid),
menekan kekebalan tubuh, dan mengaktifkan bahan kimia dalam tubuh, sehingga dapat
menimbulkan kanker, menyebabkan kerusakan kulit, kulit terbakar (sunburn), eritema,
menyebabkan noda-noda cokelat, serta penebalan dan keringnya kulit. Pajanan yang
berlebihan dan berlangsung lama dapat menimbulkan perubahan dan degenerasi pada
kulit dan kanker kulit. Sinar ultraviolet dapat dibagi menjadi UVC (ultraviolet-C) yang
merupakan sinar radiasi berkekuatan tinggi dengan panjang gelombang 100-280 nm serta
sinar UVB (ultraviolet-B) dan UVA (ultraviolet-A) yang merupakan sinar radiasi berkekuatan
rendah dengan panjang gelombang masing-masing 280-315 nm dan 315-400 nm.
Paparan sinar UVB yang berlebihan dapat mempercepat penuaan kulit dan merangsang
photo-carcinogenesis, jika terpapar secara kronis. Peningkatan kadar sebum pada kulit
juga dapat terjadi akibat paparan dari sinar UVB yang menyebabkan aktivitas pada kulit
menjadi berlebihan dan menghasilkan sebum lebih banyak.

Petani rumput laut merupakan salah satu kelompok kerja terbesar di Indonesia.
Banyak wilayah kabupaten di Indonesia yang mengandalkan pertanian, termasuk
perkebunan sebagai sumber penghasilan daerah. Secara teoretis apabila seseorang

bekerja, ada tiga variabel pokok yang saling berinteraksi. Yakni, kualitas tenaga kerja, jenis
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atau beban pekerjaan dan lingkungan pekerjaannya. Akibat hubungan interaktif berbagai
faktor risiko kesehatan tersebut, apabila tidak memenuhi persyaratan dapat menimbulkan
gangguan kesehatan yang berhubungan dengan pekerjaan. Berbagai gangguan kesehatan
yang berhubungan dengan pekerjaan misalnya para petani rumput laut mengalami
penyakit kulit karena sering berkontak dengan sinar matahari dan substansi kimiawi yang
dapat mengakibatkan produksi sebum pada kulit meningkat. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Korelasi Paparan Sinar Matahari

terhadap Peningkatan Kadar Sebum pada Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan
metode cross-sectional yakni pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dalam waktu
yang bersamaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
statistik dilakukan dengan menggunakan analisis uji Pearson untuk menguji paparan
sinar matahari dengan peningkatan kadar sebum. Uji Pearson merupakan jenis uji

hipotesis non-parametrik untuk mengujidata nominal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023 (N=62)

Usia Frekuensi Presentase (%)
6-18 2 3,2%
18-54 18 29%
45-59 30 48,4%
> 60 12 19,4%
Total 62 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan Usia 6- <18 (Remaja) sebanyak 2
orang (3,2 %), responden dengan usia sebanyak 18-54 (Dewasa) 18 orang (29 %),
responden dengan usia sebanyak 45-59 (pra lanjut usia) 30 orang (48,4%) dan responden
dengan usia sebanyak = 60 (lanjut usia) 12 orang (19,4%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023

(N=62)
Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
SD 30 48,4%
SMP 21 33,9%
SMA 11 17,7
Total 62 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan Pendidikan Sd sebanyak 30 orang
(48,4%), responden dengan Pendidikan smp sebanyak 21 orang (33,9%) dan responden
dengan Pendidikan sma sebanyak 11 orang (17,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023

(N=62)
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-Laki 37 59,7%
Perempuan 25 40,3%
Total 62 100%

Tabel 43 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

37 orang (59,7%), responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang (40,3
%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Paparan Sinar Matahari Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang

Tahun 2023 (N=60)

Paparan Frekuensi Presentase (%)
1-2 jam 3 4,8%
3-5jam 45 72,6%
>5 jam 14 22,6%
Total 62 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan lama paparan matahari sebanyak
59 orang (25,3 %), responden dengan sikap duduk tegak sebanyak 36 orang (15,5 %), dan
responden dengan sikap duduk menyandar sebanyak 138 orang (59,2 %).

Copyright @ Mutmainnah, Nurelly, lin Widya Ningsi, Dian Amelia Abdi, Lisa Yuniaty



Tabel 5. Distribusi Frekuensi Paparan Sinar Matahari Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang
Tahun 2023 (N=60)

Paparan Frekuensi Presentase (%)
Tinggi 2 3,2%
Sedang 18 29%
Rendah 30 48,4%
Total 62 100%

Tabel 5 menunjukkan bahwa responden dengan lama paparan matahari sebanyak
59 orang (25,3 %), responden dengan sikap duduk tegak sebanyak 36 orang (15,5 %), dan
responden dengan sikap duduk menyandar sebanyak 138 orang (59,2 %).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Peningkatan Kadar Sebum Pada Petani Rumput Laut Di
Pinrang Tahun 2023 (N=62)

Peningkatan Frekuensi Presentase (%)
Tidak Meningkat 29 46,8%
Meningkat 33 53,2%
Total 62 100%

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang tidak ada peningkatan kadar sebum
pada kulitnya sebanyak 29 orang (46,8 %), responden dengan peningkatan kadar sebum
pada kulitnya sebanyak 33 orang (53,2%).

Analisis Bivariat
Tabel 7. Hasil Analisis Hubungan antara Usia terhadap Peningkatan Kadar Sebum di Kulit
Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023 (N=62)

Variabel Peningkatan Kadar Sebum P Value
Usia Tidak Meningkat Meningkat Total
N % N % N %
6-10 0 0.0 2 6,1 3.2
19-45 5 17,2 13 39,4 18 29,0
46-59 14 483 |15 | 455 29 | 468 et
=60 10 34,5 3 9,0 13 21,0
Total 29 100 33 100 62 | 100
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa hasil analisis hubungan antara
usia terhadap peningkatan kadar sebum di kulit pada petani rumput laut menyatakan
bahwa kadar sebum pada petani rumput laut yang berusia 6-18 atau usia remaja
meningkat sebanyak 2 orang atau 3,2 % kemudian kadar sebum pada kulit petani rumput
laut yang berusia 19 — 45 atau usia dewasa tidak meningkat sebanyak 5 orang atau 17,2 %
dan yang meningkat sebanyak 13 orang atau 39,4%. Lalu kadar sebum pada kulit petani
rumput laut yang berusia 46 — 59 atau usia pra lanjut usia tidak meningkat sebanyak 14
orang atau 48,3 % dan yang meningkat sebanyak 15 orang atau 45,5% dan kadar sebum
pada kulit petani rumput laut yang berusia = 60 atau usia lanjut usia tidak meningkat

sebanyak 10 orang atau 34,5 % dan yang meningkat sebanyak 3 orang atau 9,0%.

Tabel 8. Hasil Uji Chi Square Hubungan antara Usia terhadap Peningkatan Kadar Sebum di
Kulit Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023 (N=62)

Chi-Square Tests

Value df Asymptotic Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.139° 3 027
Likelihood Ratio 10.208 3 017
Linear-by-Linear Association 8.893 . 003
N of Valid Cases 62

a.

2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .94.

Berdasarkan tabel 8 Uji yang digunakan adalah Chi Square. Data didapatkan setelah
uji menggunakan program SPSS 26. Untuk hasil Chi square, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,027 maka untuk nilai P value 0,027 < a (0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan
Ho di tolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara Usia terhadap
Peningkatan Kadar Sebum di Kulit Pada Petani Rumput Laut. Dari hasil tersebut terlihat
arah hubungan adalah positif.

Tabel 9. Hasil Analisis Hubungan antara Jenis Kelamin terhadap Peningkatan Kadar Sebum
di Kulit Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023 (N=62)

Variabel Peningkatan Kadar Sebum
Jenis Tidak Meningkat Meningkat Total P. Value
Kelamin N % N % N %

014
Laki-Laki 22 759 15 45,5 37 59,7
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Perempuan 7 24,1 18 54,5 25 40,3

Total 29 100 33 100 62 100

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa hasil analisis hubungan antara
usia terhadap peningkatan kadar sebum di kulit pada petani rumput laut menyatakan
bahwa kadar sebum pada petani rumput laut yang berjenis kelamin laki-laki lanjut usia
tidak meningkat sebanyak 22 orang atau 75,9% dan yang meningkat sebanyak 15 orang
atau 45,5% dan kadar sebum pada kulit petani rumput laut yang berjenis kelamin
Perempuan tidak meningkat sebanyak 7 orang atau 24,1% dan yang meningkat sebanyak
18 orang atau 54,59%.

Tabel 10. Hasil Uji Chi Square Hubungan antara Jenis Kelamin terhadap Peningkatan Kadar
Sebum di Kulit Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023 (N=62)

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance  [Exact Sig. (2-Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 5.937° 1 015
Continuity Correction® 14.735 1 030
Likelihood Ratio 6.084 1 014
Fisher's Exact Test 020 014
Linear-by-Linear
Association >835 1 016
N of Valid Cases 62

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.69.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan tabel 10 Uji yang digunakan adalah Chi Square. Data didapatkan setelah
uji menggunakan program SPSS 26. Untuk hasil Chi square, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,014 maka untuk nilai P value 0,014 < a (0,05) sehingga dapat ditarik kesimpula
Ho di tolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara Jenis Kelamin
terhadap Peningkatan Kadar Sebum di Kulit Pada Petani Rumput Laut. Dari hasil tersebut
terlihat arah hubungan adalah positif.
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Tabel 11. Hasil Analisis Hubungan antara Paparan Sinar Matahari terhadap Peningkatan
Kadar Sebum di Kulit Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023 (N=62)

Variabel Peningkatan Kadar Sebum
Paparan Sinar | Tidak Meningkat | Meningkat Total P. Value
Matahari
Tinggi 0.0 15,2 3.2
Sedang 55,2 75,8 66,1 001
Rendah 44,8 9,1 25,8

100 100 100

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa hasil analisis hubungan antara
usia terhadap peningkatan kadar sebum di kulit pada petani rumput laut menyatakan
bahwa kadar sebum pada petani rumput laut yang berjenis kelamin laki-laki lanjut usia
tidak meningkat sebanyak 22 orang atau 75,9% dan yang meningkat sebanyak 15 orang
atau 45,5% dan kadar sebum pada kulit petani rumput laut yang berjenis kelamin
Perempuan tidak meningkat sebanyak 7 orang atau 24,1% dan yang meningkat sebanyak
18 orang atau 54,59%

Tabel 12. Hasil Analisis Hubungan antara Paparan Sinar Matahari terhadap Peningkatan
Kadar Sebum di Kulit Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2023 (N=62)

Chi-Square Tests

Asymptotic Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 13.022 4 .001
Likelihood Ratio 15.403 4 .00d
Linear-by-Linear

o 12.80d .00(
Association
N of Valid Cases 64

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.34.

Berdasarkan tabel 12 Uji yang digunakan adalah Chi Square. Data didapatkan
setelah uji menggunakan program SPSS 26. Untuk hasil Chi square, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,001 maka untuk nilai P value 0,001 < a (0,05) sehingga dapat ditarik

kesimpula Ho di tolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara
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Paparan Sinar Matahari terhadap Peningkatan Kadar Sebum di Kulit Pada Petani Rumput

Laut. Dari hasil tersebut terlihat arah hubungan adalah positif.

Pembahasan
Hubungan antara Usia terhadap Peningkatan Kadar Sebum di kulit pada Petani Rumput
Laut

Hubungan Usia terhadap Peningkatan Kadar Sebum di Kulit Pada Petani Rumput
Laut. Diperoleh signifikasi sebesar 0,027 maka untuk nilai P value 0,027< o (0,05) sehingga
dapat ditarik kesimpulan HO ditolak dan Ha diterima artinya ada sehingga dapat ditarik
kesimpulan Ho di tolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara Usia
terhadap Peningkatan Kadar Sebum di Kulit Pada Petani Rumput Laut. Apabila produksi
sebum menurun secara signifikan, kulit akan mengalami kekeringan dan menjadi lebih
rentan terhadap tanda-tanda penuaan yang dini. Di sisi lain, jika produksi sebum
meningkat secara berlebihan dan menyertai akumulasi sel-sel kulit mati, pori-pori wajah
dapat tersumbat, memberikan peluang bagi pertumbuhan bakteri di sekitar folikel rambut.
Apabila situasi semacam ini dibiarkan tanpa perawatan yang sesuai, seiring waktu, kulit
bisa mengalami peradangan, dan jerawat dapat muncul sebagai akibatnya.

Pada penelitian yang dilakukan Harlim & Agita didapatkan frekuensi kadar sebum
usia responden paling banyak adalah usia 50 tahun. Menurut Khavkin , bahwa seiring
dengan bertambahnya, maka produksi sebum pada kulit akan semakin berkurang.
Produksi sebum akan berkurang 32% setiap 10 tahun pada wanita, hal tesebut dimulai

sejak usia 50 tahun.

Hubungan antara Jenis Kelamin terhadap Peningkatan Kadar Sebum di  kulit pada Petani
Rumput Laut

Hubungan antara Jenis Kelamin terhadap Peningkatan Kadar Sebum di Kulit Pada
Petani Rumput Laut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,014 maka untuk nilai P value
0,014 < a (0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan Ho di tolak dan Ha diterima artinya ada
hubungan yang signifikan antara Jenis Kelamin terhadap Peningkatan Kadar Sebum di Kulit
Pada Petani Rumput Laut. Pada penelitian Roxanne et al. ®> ditemukan bahwa 25 subjek
yang di diagnosis menderita akne vulgaris dikarenakan kadar sebum yang berlebih terdiri
dari subjek laki-laki 56% dan subjek perempuan 44%. Pria cenderung memiliki kadar
hormon testosteron yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hormon ini dapat
merangsang produksi sebum. Sebagai hasilnya, pada umumnya, laki-laki memiliki kulit

yang lebih berminyak daripada perempuan.
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Hubungan antara Paparan Sinar Matahari terhadap Peningkatan Kadar Sebum di kulit
pada Petani Rumput Laut

Hubungan antara Paparan Sinar Matahari terhadap Peningkatan Kadar Sebum di
Kulit Pada Petani Rumput Laut diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 maka untuk nilai P
value 0,001 < a (0,05) sehingga dapat ditarik kesimpula Ho di tolak dan Ha diterima artinya
ada hubungan yang signifikan antara Paparan Sinar Matahari terhadap Peningkatan Kadar
Sebum di Kulit Pada Petani Rumput Laut. Paparan sinar UV dapat menimbulkan stress
oksidatif yang akan memicu inflamasi pada kulit. Selain itu paparan sinar UV juga
berdampak bagi kesehatan kulit, baik jangka pendek maupun jangka panjang meliputi luka
bakar, eritema, fotosensitif, hingga kanker kulit.

Sinar UV memicu inflamasi melalui induksi sitokin dan mediator neuroaktif dan
vasoaktif. Sel keratinosit merupakan sel yang terdampak kerusakan UV dan memicu
terjadinya perbaikan sel dan apoptosis. Selanjutnya keratinosit akan memicu proliferasi,
sehingga terjadi akumulasi dan hiperplasia sel keratinosit yang bertujuan untuk proteksi
dari paparan sinar UV lebih lanjut. Molekul dan distribusi melanin juga mengalami
perubahan sehingga menyebabkan kulit menjadi lebih gelap. Melanosit rentan terhadap
paparan matahari dan peradangan yang menyebabkan hiperpigmentasi pasca inflamasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dwi Oktariana bahwa paparan sinar
matahari merupakan salah satu faktor utama yang dapat memicu kejadian penyakit kuli.
Secara umum rutinitas diawali dari jam 09.00 pagi sampai menjelang siang yaitu berkisar
jam 15.00 bahkan ada yang sampai sore, tergantung pada kemampuan masing-masing.
Dampak yang ditimbulkan tersebut berupa gangguan kulit, seperti kemerahan, kulit

keriput, kering dan muncul flek-flek hitam di wajah

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Korelasi Paparan Sinar Matahari Terhadap Peningkatan
Sebum Pada Petani Rumput Laut Di Pinrang Tahun 2022. Dapat disimpulkan bahwa
didapatkan lama paparan sinar matahari selama tiga sampai lima jam pada petani rumput
laut di Pinrang. Terdapat hubungan peningkatan kadar sebum pada responden
didapatkan terdapat peningkatan sebum yang signifikan terutama pada usia 45 — 59 tahun
dengan jenis kelamin laki-laki pada petani rumput laut di Pinrang. Terdapat hubungan
yang signifikan antara paparan sinar matahari terhadap peningkatan kadar sebum di kulit

pada petani rumput laut di Pinrang.
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